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ABSTR{CT
Nlakaiah. ini ttleit-rbaltas pengarLrh perrdekata:r iccb<tt g purla pcnrbe lajara, pe,bagiau pecahantli Sekolah Dasar''lahapan p,enclekatan iceberg rerse but sebagai berikut: 1. orie'tasilingktngan secara matematis, 2. Model material, 3. pembuirlair pJruurl, ,io, 4. lv{aternatikalormal' Setlaltgkan topik pernbagisn pecrharr yang tiibahas ter.cliri atas: peurbagian bilanganbulat oleh pc:cal:an, pernbagian p"..hun oreh bilarrgan br.rrat, clan penrbagian pecahan clenganpecaltan Perrggunakatt petltiekatatt iccbcr,g daiarr peurbela-;a.an rnaiematika diharapkanclapat rnengatnsi kesLrlitan sisrva SD clalarn rlemahami mete'i 1.,ecahan khususnya pernbagianpecalran.
Kata I(unci : Pctrciekatan Iceberg, pernbagian l)ecahan
'Ihis 
1;ape| clisctisscs tlrc.intlLrence ot'rcrber g rrnploach to learnirrg tlivisiorr o[.6.actions i,school Dasar.Tahapa, icebc-rg rirproach l.. .., i"li.,,rr,- 1." i,,,rrrr.,r"n,,.0,,, orie:rtetletlrit'ottl'tletlt,2- Nlaterial rnoclcl,3- Making krL:nrlatiorrs. arrtl :1. Forrnal mathenratics. whilethe clivision of 1l'acrjons topics coverecr cor"rsist or: integer rlivisioir rr1, trn.iionr, cliv.ision offiactions bv integers, and clivisio, rrr tiactions by fiactions. U.se ot- the iceberg inntatht'tnatics leatlritts app|oach is expectecl ro o\-ercorre the tlilficLrlties in tlre elenrentarvscltool sttrclents untlerstatrcl the material fiactions i, par.ticular the tli'isio, or'iio.]r;o,r..'""""'
Kcv uords : Icebels appr.oaclt, Llivision of fl.actit_,ns.
I. Perrdahuluiru
Pecaltan tlletttpaliau salah satu l<ouscp yarlq lnendasar dalarn nratelnatika. Ko,sepi,i .rcrrrpaka, salrh satu kunr"p- yo,,! clianggap sulit u.gi'.rrruu untuk
,re,raha,.iiry,a, bahkrn gururlya (Sukqaii, zbos;. riiiria .rihaciapk-a?r'de,ga, operasipecaha, khususnya per.nbagia,, - siswa dapat nr",ry.t*urt urny, de.gan
rurenQgunal<an algoritnra tetapi ticrak tahr-r dari ,rrr,r. ,rulnyu ot[.rtr6 itu cra'lurengapa algolitura itu cligLrnakan. l\{isa1n1,a seperti soal berikut ini. -
ll t3I 1
-:---xl= .- - ;-7i-:-111
-lzJ
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Seringkali siswa mempefianyakan mengapa dalam operasi pernbagian, tanda bagi
berubah menjadi kali? Kesulitan ini berawal dari penguasaan konsep yang kurang
atau tidak mernahami tentang konsep pecahan secara menyeluruh. Biasanya guru
cendemng menggunakan cara memberikan aturan secara langsung untuk dihafal,
diingat, dan diterapkan. Hal tersebut menyebabkan pemahaman matematika siswa
kurang bennakna. Selain itu, adanya penekanan pada pengembangan kemampuan
pemecahan masalah; berfikir logis, hitis, dan keatif; sefia mengkomunikasikan gagasan
secara rnaternatik. Teori belajar yang mendukmg terhadap pencapaian kebermaknaan
konsep matematika salah satunya adalah korshrfttivisme. Teori belajar konshuktivisnre
menekankan sislva mengkonst'uksi sendiri pengetahuan atau konsep yang dipelajarinya.
Salah satu pendekatan pernbeiajaran yang rnenganut paharn korshuktivisme adalah
pendekatan lcebag. Pendekatan ini didasari oleh teori Reulistic Mathemcttics
Etluccttiott (RME). RME memandang bahwa matematika merupakan aktifitas
tnanusia. RME menekankan kepada konstruksi dari konteks benda-benda konkrit
sebagai titik awal bagi siswa guna memperoleh konsep matematika. Benda-benda
konkret dan obyek-obyek lingkungan sekitar dapat digunakan sebagai konteks
pembelajaran materratika dalam rnembangun keterkaitan rnatematika melalui
interaksi sosial. Perranl-aatan benda-benda konkret tersebut sebagai suatu awal
proses pemodelan oleir siswa. Gravemeijer (1994) menyatakan bahwa model dapat
diartikan sebagai jembatan dari rnasalah real ke dalarn maternatika fornral. Salah
satu tipe model realistik rnen-riliki ciri pendekatat buttorn-rlp dirnana sisr,va
tnengetnbangkan n:odel sendiri dan kernudian modei tersebut dijadikan dasar r-urtuk
rrengembangkan matematika formalnya. Frans Moerlands (Atrnini, 2010)
rnendisklipsikan tipe realistik tersebut dalam ide gunung es (icebergJ) yang
rllengapung di tengah laut. Dalam model gunung es terdapat elnpat tingkatan
aktivitas, yakni (1) orientasi lingkungan secara matematis, (2) model material, (3)
pen.rbuatan ponclasi (building stone) dan (4) matematika fonnal.
Il. Telaah Kepustakaan
Pendekatan Re alistik Nlathematics Education (I{I\IE)
Reuli.ttic iilrrtltcnrutic's E<lucutiott (RME) melupakan salah satu pendekatan
pembelajaran matematika yang berorientasi pada maternatisasi pengalarnan sehari-
hari clan rnenerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. RME merupakan teori
pembelajaran maternatika yang dikernbangkan di negeri Belanda oleh Fleudhenthal
pada tahun 1973. Menurut Freudhental maternatika merupakan aktivitas uranusia
(nrttlltenrutit'.s or (1 lrtlrtttrt uctit'ity) dan harus dikaitkan dengan rcalita 1de Lang,
1999; Graverneijer, 1994). Menurut Graverneijer (1994) dalarn peurbelajaran
n.raternatika yaug menggunakan pendekatan RME terdapat tiga prinsip utanta vaitu:
1. Penernuan kernbali terbimbing (guided reint;ention) dan maternatisasi progtesif
Qt ro gt'es s ite m n t he m a tiztttion)
I
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Meuut'ut prinsip reinvention batrwa dalam pernbeiajaran maternatika perlLr
diupayakan agar siswa mempunyai pengalaman dalam menemukan sendiri berbagai
konsep, prinsip atau prosedur, dengan bimbingan guru. Ketika siswa rrelakukan
kegiatan belajar matematika maka dalam dirinya terjadi proses mcttematisctsi.
'Ierdapat dua tnacam proses matematisasi, yaitu maternatisasi horizontcrl dart
inatematisasi vertikal- Matemaiisasi horizontal mempakan proses penalaran clari
dunia nyata ke dalam simbol-simbol tnatematika. Sedangkan matematisasi vertikal
urerupakan proses penalaran yang te{adi di daiaur systerr ntatematika iti-r seldiri,
misalnya : peneinualr cara penyelesaian soal, mengkaitkan antar konsep-konsei.l
mater:iatis atau lnenerapkan rurnusrutrus tlatematika.
2. lrenornenologi dida[<tis Qliilocticul phenotneitolotl;t)
Fenotnetiologi didaktis adalah para sisr.va cialarm mernpela-jari konsep-konsep.
prinsip-prinsip atau matei'i lain yarrg terkait ciengan tratetlatika bertoiak clar.i
t'nasaiah-u:asalali kontekstual yang rnempunyai berbagai kernungkinan so[tsi, atalr
setidaknya dali tnasalahmasalah ;,ang dapat clibayangkan sisrva sebagai masalal
rrt ltl.
3. lvlengembrntkur tlodel-rnociel sendiri (,s et [-d erc I o per! n o rl t, l)
I)a1arn rncrnpela.iali konscp-konsep. prinsip-plinsip atar-r nrateri lain yang ter.kait
clengalr tnatettratil<a, clengan melalui rnasalah,ruasalah kontcksual, sis1,a pcr.l,,r
tnetlqetrtbane,katt scnclili r.ttodel-modcl atau carit-cara nten-velesaikan ntasaial'r
tc'rsebut. Moclel-it.todel atau cara-cara tersebut ciiiriaksr,rdkan sebagai lvahana untLrk
tnen*ecmbangkan ploses berpikir sisr,va, ilari proses berpikir yang paling dikeqrl
sisr,va, ke arah proses berpikir yang lebih forrnal.
Pendekatatr Ic'cbcrg dalirm JLllE
Dalan-r perlbelaiaratt detuan rlenggunakan pcnciekatan RNIE sLlrll ureugiil.a[kap
siswa ltntttk mengtuttakan berbagai sitlrasi clan kesempatan untuk nreneurr.rkair
kembali konscp-kot.rscp iraten.ratika clengan cilrallva senciiri, konsep rnatematika
diharapkan trut.tctil clari proses matematisasi, yaitr-r cliurulai clali penyelesaiall yalig
berktritatt clettgatr konteks dan secara periahan sisu,a urenqernban-9kan alat clal
pernahaman rnatetnatik ke tingkat yang lebih tinggi.
Konteks clalam li.lvlE tneruiuk pada situasi dimanii soal rlitenrpatkan, seclenrikirr.r
hilrgga sisr,va ciapat r.t.renciptakan aktivitas uratematik dan r.ne-latil'r ataspsll
trletlct'apkan pettgetahuatt mateuratika yang clinriilkinya. Konteks dapat pula benrpa
n-raternatika itu sencliri, sepanjang siswa dapat r.nerasakannya sebagai hal riil. Irrans
lvloerland (Atntini, 20i0) tnemvisr,ralisasikan p1'oses inatel.ratisasi clalapr
pembelaiaran i{ME sebagai proses peurbentLrkan 
_qunung es (rcrbcr-q). prosc-s
1-relllbentLtkan gunlltlg es t'li laut selalu clirnulai clari bagran clasar di bau,,aI
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permukaan laut dan seterusnya akhilnya tet''rentuk puncak guntlng es yang lnuncul
di atas pennukaan laut. Bagian dasar grtnung es lebih iuas dari pada puncaknya,
dengan dernikian konstruksi gunung es tersebut menjadi kokoh dan stabil. Proses ini
diadopsi pada proses matematisasi clalatlr rnrternatika realistik, yaitu dalam
pernbelajaran selalu diarvali dengan maternatir:*si horizontal kernudian meningkat
sampai matematisasi vertikal. \,lateuratisasi horizontal lebih ditekankan untuk
lnembelltuk konstruksi nratematika yang kokoh seiringga matelnatisasi veltikal lebih
bemrakna bagi sislva. l)alant rrodei gunurlg es terdapat elnpat tingkatan aktivitas,
yakni (1) orientasi lingkungar.r sscara lnatematis r,riralirctrtttticul u:rtrkl otienttttiott).
(2) nrodel rnaterial, (3) pcmbuaian poiidasi (bLLildittg stonc) dan (4) rnaternatika
fonnal. Contoh itle iccbcrq dalat'n peulbclajaran perk;rlian aclalah sebagai berikut
(Atrnini,20l0):
hJI*itipli*mt{**
., ri, S-1; r
IIl. Penyajiatr Nlrrteri Penrhirgian Pccahiru dctrgittt Pclttleliatatt Ic'cbcrg
Matcli pecahan nrulai dikcrurikan sisrv'l iii kelrs iV Sekolah dastrr (SD) seltlester 2,
rlarnLln peurbagian pecalian nrLrlai ilil-rerikan tli kelas V SD scrnester 2. Stanclar'
kornpetensi yang akan tlikcntr.rangkiiir dalarn pern'nclaj:rrart pecaitatt kelas V aclalair
nrengenal clan nreng-gLrnakan pecahiin clalatr pcruecahan rtrasalah, scclangkall
kompetensi clasar yaue ber.kaiian clensaii perrrbagier.r acialah ntengalikan clan
r.r.rcnrbngi ber.bagai bentuk 1--ccahln (Deirdil<nas,2006). Dari kompetcusi dasar.
telscbut cliuraikan indiki:rtor sebagai bcrikirl. Sisrvr tttatttprt tttctttbual algoritnla l)
1Q
fr**lir.jlic
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pembagian bilangan bulat oleh pecahan, 2) pernbagia, pecaha, oleh bila,-qan bulat;dan 3) pernbagian pecahan dengan pecahari.-
1. Pembagian Bilangan Bulat oleh pecahan
Konteksnya adalah rnembuat pizza dengan batang ke-ju.AwL akaw wem,buat pLzza. settap pLzza
wcewtbvtil.thlZaw ,/o bata,wa dqi" daw AwL
wew,LLLdL S batawg eeiuL. BeraVa bawgatz AwL
d aV at wten 
"b u.at pLzz at
Strategi sederhana yang rnungkin digunakan siswa acrarar.r sebagai berik.r.
Strategi I
Metrrbuat persegi paniang rnewakili satu batang ke.iu clan mer.nbuat par-tisi setiappersegi (mewakili satr"r batang keju) menjacli ernlar par.risi. Kr-nrLrciian clibuarkelofirpok % seliingga dap-at ditentr.rkan berapa ban;,.ak pizza iiapat cribuat. {_i,tLrk
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Terdapat dua bagra* tersisa yang *ewakili 'qOirru lain (karena pizza masing-masing
hanya rncttthutuhkrn tiga potongan) 
,





1 dari pizza ke 7
Strategi 3
N{odcl"garis bilangatr dapat tligunakan sebagai strategi
Jika kitl membuat claftal garis bilangan dari 0 sampai
menjadi erirpat. sisrva clapat llelingkari kelompok %
melihat dua bagrian yarlg tcrsisa (At-rouarne, 201i )'
lain untuk tletnbautu siswa.
5 rnaka paftisi setiap bagian
dan kettrudian tnereka akau
l';rbel rasio juga dapat iligunakan sebagai tnoilel untr'rk tneuecahkau rr.rasalah pizza
dari batang kelu. Kita n',i,lni .t.ng^,-t 1r.lnb.lut', clan skala batang 7+ rtntuk 1ytizz-a
sailtpai kit-a rnenclpai 5 blrtang k"eiu. BeLikut atlalah strategi yang mtrngkin sisrva
lakukar.r tlensan lntrngglillakan tabel rasio (auotratlre' 201 l)'
lpiua 2 piua 3pizza 4Pizza 5 pizza 6 pizza
-f-*
Dcusatt r-lc-nlikiau lrkln clipcrolch hasil bai.nr'.a
??-3'20g::-6^atau5:;=-





























usEtsEln@, Ftr{ME&Letl&tfl , {
2. Pembagian Pecahnn oleh Bilangan Bulat
Konteksnya adalah pita dan bingkai foto.
tb'a *terwLluizt yi;-a '-epd/,:,a^l', 
^nr'.r,. 
'Ltt. t,.,:, .'
|/l-ewLbaqL pLta tersebvti lzciaol.a + rttt^,, A^.aJ?
perewLptLTwwga utwivtQ vwencrhLas i:Lv'':;',;.al ft.:.::
wt a sLw a - vw a sLw g. E er aV alz a n V a',t 1 a r" c' VLr. a >t,'r" t
d.LV er oLela vwl sLr-a -,,v. a sLw2 a,n;tiz .
Model vang rnungkin cligunakan sisrva clencan r.nenggLrnakau diagrar.n pita. Pita
terscbr.rt dibagi men jadi 3 bagian dan 2 bagian cliarsir'. Bagian ,vang cliat'sil)
ntr--nur.tiukkan. (lan-iang pita). KemLrdian bagian yang cliarsi tersebut clibagi lagi
merladi 4 bagian yang salna r-rntuk melihat bahr,va setiap anak mendapatkan I rncter.










1 iriJ..: .. tiirir t ij.i i
) t 7
I
/ ,r1; atcaX rr(fibuijr pi{rJ. S4r;d[rI pidra flentbuluhk.rn li blt.rri( krrr,
d;o Afli fie$;liki 5 h,triri8 [eju,






Anak ke-1 An.k kc-2 Anak ke-3 Ailak ke-4
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Strategi iain dapat lnenggllnakan garis bilangan, yaitu:
Anak ke-1 Anak ke-2 Anak ke-3 Anak ke-4
2.1
-'-+ = -36Dari model dan strategi tersebut akan diperoleh hasil bahrva:2t1









-1. Pembagian Pecahan tlengan Pectrhan




i?,.t -.ai-iattr tt-n,i.t-t-i:: vttali'!'\.i)t.t.ila at'tt.t.t-8-
butah c;tke. Ii-ei rTnr. actr'u1aie, Lci<a t )il'/'a', ';).l-;iti l.Ltt':t.t.cti
1
c\AvL * i.:-;t |"-';y;tyyzl
Strategi atau rlodei yang nlungkit.r cligur.rakarr sisrva adalah
,
u-:":t t t. ,
.qtl**i' .dddt?
82
lh! ftemiliki Frit, lsprnjlng ?lf nf;ter. llru
ineln fter:b?tli pita ierspbrit k?lEdtr 4 orilp,
antk pergrnputnn,it *n1uk {rt{uhrt3 bilttai
l+lr pr rsirrg.rnrrirrj Br.rr:pakl:lt :r.rrr;:r:,i; ;,,1,r






Garis bilangan dapat juga digr.rnakan sebagai strategi






Dari rnodel dan strategi tersebut akan diperoleh hasil bahrva:
1 3 .l r 3 4 | 8 4
-:-=l- atau -'-=- Btrrdinrknrrdensarr -x-=-2 8 3 2 8 3 2 3 3
0SEBEre" PEmGV*S$/ftlNi S
-a',\S.,+) l_=il ,,r, I j=1
.\' 
,r} i :., i .'. i
ataLl rnodel untr.rk
Di akhil pernbela.jalan penibagian pc'cahan clengan iceltat'g
nrerrerrukan sendiri al-tolihua pembagian sebagai belikut.
L,)ii:trtuhkal lil: hg :erirru uri:rrk
rfrglribuiii !iIr, bual trli*. Bertl:::
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IV. Peuutup
Pernbagian pccahan tnet'upaliatr sahli satu konsep yang ciianggap sulit bagi sisrva
untnk ureniaitaniig-va. Siswa clapat rnenyelesaikan soal clcugau ttreriggunakat.t
algoritma pembagian pecaltan tetapi titlak tahu dari lrana asalnya algoritrna itr-r dan
n1irrgopo algoritma itu tligunakan. Biasanya guni cendertll.lg lllellggllnakan cara
lreg"iberikan :rturali secirrir langsuug untuli dihalal, diingat, dati diterapkan.
Penclckatirt.r Rttili.:tir' l[tLtht'nrctlics Ethtuiion (RME) tttenalvarkan suatu pfoses
pelltbelajrrau yailg rucnurnclang bahrva lnatetnatika nlerllpakall aktifltas lllallusia,
i.hingga sisri,a rrelal,.ri konteks ber.rcla-bencla konkrit lnengkonstruksi sencliri
ntateniatika sccala ibrntal. Salah satu tipe lnodcl realistik adalah ide gttuuug es
(ic'aberg) yrng melipr-rti enrpat tingkatan aktivitas, yakni (1) orientasi lingkur-igart
."...u ,,1"r.,1atis. (2) inurlcl nraterial, (3) peurbttatatl por.rdasi (buillirtg -s/r.rrtc) dar.t
(4) nraterlatilia 1trnnal. Tertlapat tiga penyajitnt i<:ahcrg, yaitu pen.rbagian bilallgair
bulat olc-lr peciiliap. pen.rbagian pecahan oleh bilangan btrlat. clan perllbagintr pecahan
clcrrgan pecairan. Diharapkan clengan mcr.lggtulakalt pellclekata n i( ebct'g ini,
kesglitri.r sisri,a SI) tei'haclap pcurahar'irxir luateri pccahall klltlsusllY'a pernbagian
1)ecahan ciapat di rnirtinralisil'.
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